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ABSTRAK 

REYNALDI SUTRISNO (1621173), Program Studi Teknik Sipil S-1, Fakultas 

Teknik Sipil dan Perencanaan Institut Teknologi Nasional Malang, Juni 2020, 

“PEMANFAATAN LIMBAH BETON SEBAGAI PENGGANTI AGREGAT 

KASAR 10/10 PADA LAPISAN ATB (ASPHALT TRETAED BASE) DITINJAU 

DARI KARAKTERISTIK MARSHALL”, Dosen Pembimbing I : Ir. Eding Iskak 

Imananto, MT. Dosen Pembimbing II : Mohammad Erfan, ST, MT. 

 

Perkerasan jalan merupakan bagian dari jalan yang berupa campuran agregat, 

bahan pengikat dan bahan pengisi (filler). Komposisi material campuran perkerasan 

aspal mempengaruhi kualitas pada campuran. Penelitian ini memanfaatkan limbah 

beton sebagai pengganti agregat kasar pada Campuran ATB, dikarenakan 

kurangnya pemanfaatan limbah beton. Limbah beton yang digunakan dalam 

penelitian ini berasal dari Laboraturium Bahan Kontruksi Universitas Negeri 

Malang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan limbah beton sebagai 

pengganti agregat kasar 10/10 pada campuran ATB ditinjau dari karateristik 

Marshall. Kemudian melakukan pembuatan benda uji sebanyak 27 buah dilanjutkan 

dengan pengujian menggunakan metode Marshall Test di laboratorium bahan 

kontruksi Teknik Sipil Institut teknologi nasional malang. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan maka diperoleh : Agregat limbah beton  

yang berasal dari Laboraturium Bahan Kontruksi Universitas Negeri Malang telah 

memenuhi spesifikasi dan layak digunakan sebagai campuran perkerasan jalan. 

Penggunaan limbah beton sebagai bahan pengganti agregat kasar 10/10 pada 

lapisan ATB berpengaruh atau memberikan perbedaan yang signifikan. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil pengujian hipotesis, dimana Fhitung > Ftabel. Nilai stabilitas 

pada kadar limbah beton 0% sebesar 1048,56 kg dan pada kadar limbah beton 100% 

sebesar 842,41 kg. nilai karakteristik yang diharapkan pada campuran memenuhi 

batasan yang telah ditetapkan oleh Dinas  Bina Marga 2018 seperti nilai stabilitas, 

flow. 

 

Kata kunci : ATB (Asphalt Treated Base), Aspal Beton (Laston), Karakteristik 

Marshall, Kadar Limbah Beton.  
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